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RINGKASAN 

 
PENGARUH VARIASI RASIO FLY ASH TERHADAP ALKALI AKTIVATOR 
DAN LAMA WAKTU CURING TERHADAP SIFAT MEKANIK MORTAR 
GEOPOLYMER FLY ASH 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, Oktober 2022 

Ahmad Adib; dibimbing oleh Bimo Brata Adhitya, S.T., M.T. dan Anthony Costa, 

S.T., M.T. 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya. 

xvii + 53 halaman + 25 gambar + 2 lampiran 

Pengembangan konstruksi berkelanjutan telah menjadi subyek penelitian baru-baru ini. 
karena kisaran signifikan emisi karbon dioksida yang terlibat dalam produksi semen 
Portland biasa. Oleh karena itu, untuk mendukung material yang berkelanjutan, harus 
ditemukan material lain. Pendekatan yang berbeda adalah dengan menggunakan bahan 
alternatif, seperti fly ash, sebagai pengganti semen. Aktivator alkali berupa natrium silikat 
(Na2SiO3) natrium hidroksida (NaOH). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh rasio alkaline activator, fly ash terhadap alkaline dan durasi oven curing terhadap 
mortar geopolimer. Variasi rasio fly ash terhadap alkalin adalah 1,75, 2, 2,25, 2,5, 2,75. 
rasio aktivator alkali adalah 0,5, 1, 1,5, 2, 2,5, 3, 3,5, 4, 4,5. dan durasi pengeringan oven 
24, 48, 72 jam. Semua campuran menggunakan natrium hidroksida (NaOH) dengan 
molaritas 9 M. Benda uji berbentuk kubus berukuran 50 x 50 x 50 mm dikeringkan dengan 
oven curing pada suhu 80°C selama 48 jam. Hasil percobaan kuat tekan menunjukkan 
variasi fly ash sampai alkalin hasil tertinggi pada rasio 2 sebesar 55,8 MPa dan terendah 
1,75 dengan 43,6 MPa. Variasi aktivator alkali hasil tertinggi pada rasio 3,5 dengan 68 MPa 
dan terendah 4,5 dengan 19,4 MPa. Dan hasil lama curing oven hasil tertinggi yaitu dari 48 
jam dengan 51,6 MPa dan terendah 72 JAM dengan 47,2 MPa. 
 
Kata kunci: mortar geopolimer, kuat tekan mortar geopolimer, fly ash, oven curing. 
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SUMMARY 

 
PENGARUH VARIASI RASIO FLY ASH TERHADAP ALKALI AKTIVATOR 
DAN LAMA WAKTU CURING TERHADAP SIFAT MEKANIK MORTAR 
GEOPOLYMER FLY ASH 

Scientific writing in the form of a thesis, October 2022 

Ahmad Adib; Guided byBimo Brata Adhitya, S.T., M.T. and Anthony Costa, S.T., 

M.T. 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University. 

xvii + 53 halaman + 25 gambar + 2 lampiran 

The development of sustainable construction has been the subject of research recently. due to the 
significant range of carbon dioxide emissions involved in the production of regular Portland cement. 
Therefore, in order to support sustainable material, another material must be found. A different 
approach is to use an alternative material, such as fly ash, in place of the cement. Alkaline activator 
in the form of sodium silicate (Na2SiO3) sodium hydroxide (NaOH). This study's goal is to examine 
how alkaline activator ratio, fly ash to alkaline ratio and oven curing duration affects geopolymer 
mortar. fly ash to alkaline ratio variation are 1.75, 2, 2.25, 2.5, 2.75. alkaline activator ratio are 0.5, 
1, 1.5, 2, 2.5, 3, 3.5, 4, 4.5. and oven curing duration 24, 48, 72 hours. All the mixture is using 
sodium hydroxide (NaOH) with molarity 9 M. The cube-shaped specimen 50 x 50 x 50 mm is cured 
by oven curing with a temperature of 80°C for 48 hours. The experimental results of the compressive 
strength are showed that the fly ash to alkaline variation highest results is from ratio 2 with 55,8 
MPa and the lowest is 1,75 with 43,6 MPa. The alkaline activator variation highest results is from 
ratio 3,5 with 68 MPa and the lowest is 4,5 with 19,4 MPa. And the oven curing duration highest 
results is from 48 hour with 51,6 MPa and the lowest is 72 HOUR with 47,2 MPa. 
 

Keywords: geopolymer mortar, compressive strength of geopolymer mortar, fly ash, oven curing 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 
 
1.1. Latar Belakang 

Fly ash adalah salah satu dari jenis partikel yang dapat digolongkan sebagai 

debu. Fly ash biasanya  dipengaruhi oleh  gravitasi bumi. Fly ash sebagai limbah 

yang tergolong limbah B3 di Bapedal (Lety Trisnaliani dkk, 2019). Apabila limbah 

abu ini dibiarkan saja maka akan terjadi pencemaran alam yang akan berdampak 

bagi kesehatan karena abu fly ash berbahaya untuk kesehatan. 

Penggunaan fly ash sebagai bahan pembentuk mortar berdampak positif 

terhadap pemanfaatan limbah dan kualitas mortar itu sendiri. Fly ash adalah produk 

sampingan yang sangat halus dari proses pembakaran batubara. Kehalusan pelet fly 

ash dapat menyebabkan pencemaran udara. Apalagi, saait ini pengolahan hanya 

berhenti pada tempat penyimpanan berupa lahan. Penentuan material fly ash 

berfokus pada dampak penambahan pada semua variabel terukur terhadap kualitas 

mortar. 

Geopolimer memiliki kemampuan yang cukup baik dalam hal kuat tekan, 

tahan api dan tahan korosi. Bahan yang memiliki kandungan SiO2 dan Al2O3 

memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai bahan dasar geopolimer. Proses 

pembentukan geopolimer yang dikenal dengan istilah geopolimerisasi merupakan 

reaksi pembentukan molekul besar dengan banyak gugus yang diikuti dengan 

pelepasan molekul kecil berupa air. Pelepasan air ini terjadi selama proses curing 

(Malkawi dkk, 2016). 

Geopolimer sendiri adalah pengikat yang terdiri dari silika dan alumina atau 

biasanya dipakai yaitu fly ash dan bahan alkali yaitu sebagai aktivator. Selain fly 

ash, alkali aktivator merupakan bahan utama dari geopolimer. Dimana komposisi 

antara alkali aktivator yaitu NaOH dan Na2SiO3 dapat mempengaruhi kekuatan 

tekan (Kotwal dkk, 2014). Konsentrasi NaOH dapat berperan besar terhadap 

kualitas dan hasil kuat tekan dari mortar geopolimer berbahan fly ash.  

 

Temperatur di sekitar pemasangan mortar sangat berpengaruh terhadap 
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proses perawatan mortar. Cuaca di Indonesia seringkali berubah. Hal tersebut 

membuat proses hidrasi beton sulit dicapai. Oleh karena itu, panas tambahan 

diperlukan selama grouting. Metode perlakuan yang digunakan adalah kiln curing 

yaitu mengawetkan mortar dengan cara memanaskan mortar pada waktu dan suhu 

tertentu.  

Pada penelitian ini terdapat 3 variasi campuran, yaitu variasi fly ash  terhadap 

alkali aktivator (FA/AA), variasi  campuran pembentuk alkali aktivator 

(Na2SiO3/NaOH) dan variasi waktu curing oven. Penelitian ini perlu dilakukan 

untuk mengetahui campuran yang paling baik pada tiap-tiap variasi. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dilakukan di atas didapat 

rumusan masalah yang akan dibahas pada laporan tugas akhir ini: : 

1. Bagaimana pengaruh rasio Fly Ash terhadap alkali aktivator (FA/AA) pada 

sifat mekanik mortar geopolymer? 

2. Bagaimana pengaruh waktu curing di dalam oven terhadap kekuatan mortar 

geopolymer? 

3. Bagaimana pengaruh rasio Na2SiO3/NaOH terhadap sifat mekanik pada 

mortar geopolymer? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukanya laporan tugas akhir ini yang menjadi jawaban 

dari rumusan masalah di atas sebagai berikut : 

1. Menganalisis pengaruh rasio Fly Ash terhadap alkali kativator (FA/AA) pada 

sifat mekanik mortar geopolymer. 

2. Untuk menganalisis waktu curing oven mana yang paling efektif terhadap 

kekuatan  pada mortar geopolymer. 

3. Untuk menganalisis pengaruh rasio Na2SiO3/NaOH terhadap sifat mekanik 

mortar geopolymer. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan dari tujuan dan rumusan masalah di atas, ditetapikan ruang 

lingkup yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Agregat yang dipakai dalam penelitian ini adalah agregat halus berupa pasir 

dari lokasi Tanjung Raja. 

2. Fly ash kelas F dari PT. Pupuk Sriwijaya sebagai prekursor. 

3. Rasio Fly Ash terhadap alkali kativator (FA/AA) dengan rasio 2, 2.5, 3, 3.5, 

4. 

4. Rasio NaOH dan Na2SiO3 dengan rasio 0.5, 1, 1.5, 2, 2.5, 3, 3.5, 4, 4.5. 

5. Agregat halus yang digunakan pada tiap campuran adalah 40% dari berat fly 

ash yang digunakan. 

6. Konsentrasi sodium hidroksida (NaOH) sebesar 9 molaritas pada semua 

variasi. 

7. Bekisting yang digunakan berukuran 5 x 5 x 5 cm dengan bentuk kubus. 

8. Curing terhadap benda uji dilakukan dengan cara dioven pada temperatur 

80oC selama 24 jam, 48 jam dan 72 jam. 

9. Total jumlah sampel yang akan diuji adalah 51 sampel. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan laporan tugas akhir ini, maka tugas akhir ini 

dibagi dalam lima bab, yaitu:: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab 1 menjelaskan latar belakang dari penelitian, tujuan penelitian, masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan 

laporan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka membahas tentang sumber dari penelitian ini yang berasal dari 

literatur-literatur dan penelitian terdahulu yang membahas Mortar geopolymer. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen. Bab ini 

menjelaskan metode dan prosedur yang digunakan dalam pengumpulan data serta 

tahapan penelitian dan metode yang dilakukan untuk menganalisis data yang 
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dihasilkan. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil yang didapat dari penelitian dan juga membahas 

pengolahan data dan implikasinya terhadap hasil tersebut. Bab ini menjelaskan 

hasil pengujian kuat tekan benda uji. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian dan saran dari penulis untuk penelitian yang 

lebih baik. 
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